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“Sesungguhnyaْyangْterbaikْdiْantaraْkalianْadalahْyangْterbaikْakhlaknya“ 

(HR. al-Bukhari, 10/378 dan Muslim no. 2321)1 

  

 
1 Syarifah Habibah (2015). “Akhlak dan Etika dalam Islam”, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1, 

No. 4, 2015, hal. 76. 
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ABSTRAK 

DEWI LUTFIANI. Implementasi Teknik Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial dalam 
Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 2022. 

Peneliti melihat adanya ketidaksesuaian antara teknik yang tercantum dalam RPP 
dengan tahap pelaksanaan penilaian sikap. Pada tahap perencanaan (RPP), guru telah 
menentukan 3 teknik penilaian yaitu teknik observasi, penilaian diri, dan penilaian 
Antarteman. Namun, dalam pelaksanaannya guru hanya menggunakan teknik observasi 
dengan instrumen penilaian berbentuk jurnal. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
data tentang teknik penilaian, proses pelaksanaan dan problematika dalam penilaian 
sikap spritual dan sosial dalam pembelajaran PAI Kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan (field research). 
Metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologis. Subjek 
penelitian ini adalah guru PAI dan Budi Pekerti kelas VIII dan siswa kelas VIII di SMP Negeri 
5 Yogyakarta yang beragama Islam. Objek penelitian ini adalah teknik penilaian sikap 
spiritual dan sosial dalam pembelajaran PAI. Adapun pengumpulan datanya 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 15 pertanyaan 
wawancara untuk guru dan 7 pertanyaan untuk siswa. Observasi terdiri dari 5 aspek yang 
diamati tehadap pelaksanaan penilaian sikap dalam kegiatan pembelajaran. Dokumentasi 
berupa RPP dan hasil penilaian sikap spiritual dan sosial siswa. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (1) Teknik penilaian sikap spiritual dan 
sosial menggunakan teknik observasi atau pengamatan dengan instrument berbentuk 
jurnal. (2) Proses penilaian sikap dimulai dari merancang RPP yang berpatokan pada SE 
Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019. Pedoman penilaian menggunakan predikat berupa 
Huruf A (Sangat Baik), B(Baik), dan C(Cukup). Guru PAI sudah menggunakan KKM untuk 
dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan ketuntasan penilaian sikap siswa. 
Kemudian untuk (feed back) umpan balik terhadap penilaian sikap siswa telah dilakukan 
dengan sangat baik oleh guru. Pelaksanaan penilaian sikap spritual dilakukan dengan cara 
mengamati perilaku peserta didik didukung dengan pemberian penugasan terhadap 
siswa. Pelaksanaan penilaian sikap sosial juga dilakukan dengan cara mengamati perilaku 
siswa dari proses diskusi dan presentasi dalam proses pembelajaran untuk kemudian 
dicatat ke dalam jurnal. (3) Problematika dalam pelaksanaan penilaian sikap spritual dan 
sikap sosial dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 5 Yogyakarta adalah waktu dan latar 
belakang (background) yang dimiliki masing-masing siswa. Selain itu, karakter/sikap siswa 
yang tentunya berbeda-beda sehingga guru sulit untuk menganalisis sikap masing-masing 
siswa secara akurat/pasti. Kemudian untuk upaya mengatasi hasil belajar siswa pada 
ranah sikap yang kurang baik, adalah dengan cara tidak memberikan hukuman/sanksi 
yang berat, tetapi melalui pembinaan yang bersifat mendidik. Contohnya dengan 
pembiasaan membaca Al-Qur’an ataupun sholat sunnah.  

 
Kata kunci : Teknik penilaian, sikap spiritual dan sikap sosial, pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti, SMP Negeri 5 Yogyakarta. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Pemilihan Masalah 

Penilaian adalah proses pengumpulan informasi untuk mengukur hasil 

belajar siswa. Dalam dunia pendidikan, penilaian bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan suatu program. Apakah program tersebut telah tercapai dan 

dilakukan secara berkesinambungan. Dalam sistem pembelajaran, 

evaluasi/penilaian merupakan salah satu komponen penting. Penilaian harus 

ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.  

Penilaian pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 

pembelajaran. Kegiatan penilaian harus dilakukan guru sepanjang waktu 

berlangsungnya proses pembelajaran. Penilaian merupakan salah satu upaya 

dalam meningkatkan kualitas proses. Proses tersebut sebagai bagian dari 

peningkatan kualitas pendidikan. Dalam kurikulum 2013, penilaian dibagi 

menjadi 3 macam. Terdapat penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan 

penilaian keterampilan.  

Ranah afektif merupakan kawasan pendidikan yang masih sulit untuk 

digarap secara operasional. Penilaian dalam proses pembelajaran lebih 

ditekankan pada hasil dan cenderung hanya menilai kognitifnya. Sementara 

penilaian dalam aspek afektif kerap kali diabaikan. Padahal penting bagi 

seorang guru untuk mengetahui tercapai tidaknya keseluruhan tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut hanya bisa diketahui jika guru melalukan evaluasi.  
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Dalam melakukan penilaian, guru dapat menggunakan berbagai teknik 

penilaian. Teknik penilaian tersebut bisa disesuaikan dengan kompetensi yang 

akan dinilai. Teknik penilaian adalah metode/cara penilaian yang dapat 

digunakan guru. Metode tersebut untuk mendapatkan informasi tentang 

proses hasil belajar siswa. Penggunaan berbagai teknik harus disesuaikan 

dengan tujuan penilaian dalam pembelajaran.  

Perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya, dilihat dari 

proses pembelajarannya. Kurikulum 2013 lebih menekankan kepada 4 aspek 

kompetensi. Kompetensi tersebut yaitu sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan, dan keterampilan.  Kompetensi sikap spiritual dan sosial adalah 

pendidikan pembentukan karakter. Aplikasi kurikulum 2013 ini membuat 

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dituntut untuk bisa saling 

bekerja sama dalam mengembangkan kreativitasnya.  

Penilaian sikap merupakan kegiatan untuk mengetahui perilaku 

spiritual & sosial siswa. Sikap yang dapat diamati baik di dalam maupun di luar 

kelas sebagai hasil pendidikan. Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui 

capaian/perkembangan sikap siswa. Memfasilitasi tumbuhnya perilaku siswa 

sesuai butir-butir nilai sikap dari KI-1 & KI-2. Dan juga nilai-nilai lain yang 

ditetapkan oleh satuan pendidikan. 

Sikap spiritual dan sosial merupakan hal yang paling krusial dalam 

kurikulum 2013. Karena sikap spiritual dan sikap sosial merupakan bagian 

mendasar dari kompetensi inti. (KI-1 dan KI-2) yang harus direalisasikan setiap 
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peserta didik. Bentuk pelaksanaan tersebut adalah melalui pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Sikap spiritual dilihat 

dari kegiatan tadarus Al-Qur’an selama 15 Menit pada jam ke-0. Sikap sosial 

dilihat dari penerapan 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun). 

SMP Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu SMP Negeri yang 

diunggulkan. Keunggulan tersebut selain pada prestasi, juga didukung oleh 

guru berkualitas. Salah satu visinya yaitu “Mengukir Prestasi Tinggi, Piawai 

Mengasah Budi Pekerti”. Budi pekerti berkaitan dengan tingkah laku, akhlak, 

watak/ sikap. Sebagai sekolah negeri yang tidak banyak pelajaran agamanya, 

sekolah ini justru mempunyai misi yang bagus. Misi tersebut di antaranya: 

membangun spirit dan mentalitas keunggulan, melaksanakan kegiatan yang 

bernuansa agamis, serta mengamalkan ajaran agama sebagai pencerminan 

perilaku keluhuran budi pekerti. 

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakukan 

oleh guru PAI kelas VIII, ada 3 macam teknik penilaian yang tercantum. Teknik 

penilaian yang digunakan adalah melalui observasi atau pengamatan langsung. 

Observasi dilakukan oleh guru baik dalam proses pembelajaran maupun di luar 

proses pembelajaran. Sedangkan untuk teknik penilaian diri dan penilaian 

teman sejawat belum terlaksana. Hal ini dikarenakan membutuhkan banyak 

waktu untuk melakukannya.1 

 
1 Hasil wawancara dengan Bapak Noorkhan, Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas 8 SMP N 5 Yogyakarta pada hari kamis, 24 Maret 2022.  
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Berdasarkan permasalahan yang dialami guru tersebut, peneliti 

tertarik untuk menggali lebih dalam. Penggunaan teknik penilaian yang 

bervariasi tentunya akan menghasilkan hasil yang lebih memuaskan. Hasil 

penilaian dapat dijadikan acuan untuk melihat keberhasilan suatu 

pembelajaran. Perkembangan zaman sudah semakin maju dan pesat. Alat dan 

teknologi semakin canggih, hal ini dapat mendukung dalam proses penilaian. 

Idealnya, pendidikan harus mampu memberikan pencerahan dan 

menumbuhkan sikap spiritual dan sosial kepada siswa. Sehingga siswa mampu 

bersikap responsif terhadap segala persoalan yang dihadapi. Melalui 

pendidikan karakter yang ada pada KI-1 dan KI-2, siswa dapat menjadi sosok 

yang memiliki apresiasi tinggi terhadap masalahnya. Tetapi fakta di lapangan 

menunjukkan masih banyak guru yang mengalami kesulitan. Dalam hal 

mengimplementasikan penilaian pada KI-1 dan KI-2 sehingga berdampak 

terhadap pengembangan karakter pada siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana teknik penilaian sikap spiritual dan sosial yang dilakukan guru 

PAI dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan penilaian sikap spiritual dan sosial  dalam 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta? 
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3. Apa problematika dalam pelaksanaan penilaian sikap spiritual dan sosial 

dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 5 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui teknik penilaian sikap spiritual dan sosial yang 

dilakukan guru PAI dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII 

di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan penilaian sikap spiritual dan 

sosial dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 

5 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui problematika dalam pelaksanaan penilaian sikap 

spiritual dan sosial dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

keilmuan yang lebih mendalam tentang teknik penilaian sikap. Teori-

teori teknik yang bisa digunakan dalam menilai sikap siswa. 

Memberikan pengetahuan tentang proses pelaksanaan  penilaian 

sikap spiritual dan sosial. Serta memberikan gambaran tentang 

problematika dalam pelaksanaan penilaian sikap spiritual dan sosial. 
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b. Secara Praktis  

1. Bagi Guru :  

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai contoh bagi 

guru, khususnya guru PAI dalam melaksanakan penilaian sikap 

sosial dan spiritual. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh sekolah dalam 

meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa sebagai generasi yang 

beriman, berilmu, dan  bertaqwa.     



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

tentang teknik guru PAI dalam melaksanakan penilaian sikap spiritual dan 

sikap sosial pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 5 Yogyakarta. Maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teknik penilaian yang digunakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII di 

dalam RPP adalah menggunakan observasi atau pengamatan, penilaian diri 

dan penilaian teman sejawat, namun dalam pelaksanaannya guru masih 

menggunakan teknik observasi, sedangkan teknik penilaian diri dan teman 

sejawat meskipun sudah dirancang namun belum bisa terlaksana karena 

keterbatasan waktu yang dimiliki. Instrumen penilaian yang digunakan guru 

PAI adalah instrumen penilaian berbentuk jurnal. Sebelum melakukan 

penilaian, guru PAI sudah menganalisis instrumen penilaian.  

2. Proses Pelaksanaan penilaian sikap spiritual siswa pada pembelajaran PAI di 

SMP N 5 Yogyakarta dimulai dari merancang RPP, guru PAI berpatokan pada 

SE Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP. 

Pelaksanaan penilaian sikap spritual dilakukan dengan cara mengamati 

perilaku peserta didik didukung dengan pemberian penugasan terhadap 

siswa. Pelaksanaan penilaian sikap sosial juga dilakukan dengan cara 

mengamati perilaku siswa dari proses diskusi dan presentasi dalam proses 



   

65 

 

pembelajaran untuk kemudian dicatat ke dalam jurnal. Pelaksanaan 

penilaian sikap spritual dan sikap sosial siswa sudah bebas dari tindak 

kecurangan. Pedoman penilaian menggunakan predikat berupa Huruf A 

(Sangat Baik), B(Baik), dan C(Cukup).  Selain itu, guru PAI sudah 

menggunakan KKM untuk dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan 

ketuntasan penilaian sikap siswa. Kemudian untuk (feed back) umpan balik 

terhadap penilaian sikap siswa telah dilakukan dengan sangat baik oleh 

guru. 

3. Problematika dalam pelaksanaan penilaian sikap yaitu pelaksanaan 

penilaian sikap spritual dan sikap sosial dalam pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta sudah terlaksana namun belum maksimal karena masih 

adanya ketidaksesuaian antara pelaksanaan dengan RPP yang dirancang. 

Pada teknik penilaian yang digunakan, di dalam RPP terdapat penilaian diri 

dan penilaian teman sejawat. Sedangkan dalam pelaksanaannya guru PAI 

hanya menggunakan teknik observasi dengan instrumen berbentuk jurnal. 

Hal ini berkaitan dengan kendala yang dihadapi oleh guru yaitu 

keterbatasan waktu untuk melakukan penilaian serta jumlah siswa yang 

diamati cukup banyak. Sehingga guru tidak menilai dari indikator sikap 

spritual dan sikap sosial, tetapi penilaian hanya dilakukan sebatas 

melakukan pengamatan secara sepintas, dan di dalam jurnal hanya berisi 

catatan-catatan positif dan negatif dari perilaku siswa. Kendala lainnya 

adalah berkaitan dengan background yang dimiliki masing-masing siswa. 
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Selain itu, sikap siswa tentunya berbeda-beda. Guru tidak sempat menilai 

satu-persatu karena jumlah siswa yang banyak dan bermacam-macam 

sehingga sulit untuk menganalisis sikap masing-masing siswa. Penilaian 

sikap tidak bisa diukur secara pasti dan akurat dikarenakan guru hanya 

mengamati aktivitas siswa selama di sekolah saja. Maka dari itu, peran 

orang tua sebenarnya sangat mendukung dalam proses penilaian sikap 

siswa. Kemudian upaya untuk mengatasi hasil belajar sikap siswa yang 

kurang/tidak baik, guru PAI tidak memberikan hukuman/sanksi yang berat 

kepada siswa, tetapi dengan cara melakukan pembinaan yang bersifat 

mendidik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti ingin 

mengemukakan beberapa saran antara lain:  

1. Diharapkan kepada guru PAI di SMP Negeri 5 Yogyakarta untuk lebih 

memaksimalkan penilaian sikap spritual dan sikap sosial siswa dengan 

menggunakan teknik penilaian yang bervariasi dan sesuai dengan aspek-

aspek sikap yang akan dinilai.  

2. Diharapkan kepada SMP Negeri 5 Yogyakarta untuk lebih meningkatkan 

kerjasama antara pihak sekolah dan pihak luar sekolah seperti dengan 

orang tua siswa dalam pelaksanaan penilaian sikap spritual dan sikap sosial, 

sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.  
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